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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar matematika siswa 

SMPN 1 Mataram kelas VIII dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assesment dan Satisfaction) dan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) pada materi pola bilangan dan barisan bilangan tahun pelajaran 

2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah quasi-experimental design yaitu posttest-only non equivalent group design. 

Dalam menentukan sampel digunakan teknik probability sampling dengan sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII F sebagai kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran 

ARIAS dan siswa kelas VIII G sebagai kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran STAD. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah test hasil belajar siswa pada materi pola 

bilangan dan barisan bilangan.  Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan keefektifan secara signifikan antara 

hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interst, Assesment, dan Satisfaction) dan STAD (Student 

Teams Achievement Division). Sehingga kedua model tersebut sama-sama baik untuk 

digunakan sebagai alternatif model pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran ARIAS, Model Pembelajaran STAD, Hasil Belajar Matematika, 

Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the comparison of the mathematics learning 

achievements of VIII grade student in SMPN 1 Mataram by using ARIAS learning models 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) and STAD learning models 

(Student Teams Achievement Division) on the of number and sequence numbers material in 

academic years 2018/2019. This research used an experimental study with the design of 

research used is quasi-experimental design, namely posttest-only non equivalent group design. 

In determining the sample, probability sampling technique was used with a sample in this study 

were students of class VIII F as experimental class number 1 with used ARIAS learning model 

and class VIII G students as experimental class number 2 with used STAD learning models. 

The instrument used in this study is a test of student learning achievements on the material of 

number and sequence numbers. The quantity analysis used is T-test. The results showed that 

there was no significant difference in effectiveness between students' mathematics learning 

achievements after being taught using ARIAS learning models (Assurance, Relevance, Interst, 

Assessment, and Satisfaction) and STAD learning models (Student Teams Achievement 

Division) learning models. So, both models are equally good to be used as an alternative model 

of mathematics learning. 

Keywords: ARIAS Learning Models ARIAS, STAD Learning Models, Mathematics Learning 

Achievements, Number and Sequence Numbers 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa [1]. Pendidikan mencakup luas 

berbagai bidang ilmu, salah satunya bidang ilmu matematika. Matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Penguasaan ilmu terhadap 

bidang studi matematika merupakan suatu keharusan, dengan belajar matematika orang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif yang sungguh 

dibutuhkan dalam kehidupan [2]. Oleh sebab itu, matematika merupakan salah satu ilmu dasar 

yang perlu diajarkan di sekolah di setiap jenjang pendidikan karena penggunaannya yang luas 

pada aspek kehidupan dan memberikan peluang dimasa depan. Namun, masih banyak siswa di 

sekolah terutama pada jenjang pendidikan menengah tidak menyukai pelajaran matematika.  

 Sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang paling sulit dan tidak 

mudah dipahami karena di dalamnya terdapat banyak hal yang perlu di pecahkan, dari rumus 

hingga menghafal atau mengartikan dalam bahasa matematikanya [3]. Berdasarkan hal 

tersebut, hasil belajar matematika pada jenjang pendidikan dasar menengah di Indonesia secara 

umum masih relatif rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya [4]. 

 Berdasarkan hasil observasi hari Rabu pada tanggal 30 Mei 2018 di SMPN 1 Mataram, 

diperoleh bahwa pembelajaran yang diterapkan di SMPN 1 Mataram cenderung lebih berfokus 

pada guru yaitu guru menyampaikan materi berdasarkan urutan yang ditulis pada buku ajar 

kepada siswa, memberikan latihan soal dan pemberian tugas, dan jarang menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi selama pelajaran matematika. Hal tersebut mengakibatkan 

selama proses pembelajaran banyak siswa yang merasa malas untuk mempelajari matematika, 

suasana belajar kurang kondusif karena mereka hanya duduk mendengar ceramah guru, siswa 

menganggap matematika adalah pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami. Akibatnya 

terjadi banyak kesulitan siswa dalam menjawab soal-soal, baik soal-soal ulangan harian 

maupun soal-soal ulangan umum, hal tersebut bisa dilihat dari data hasil ujian akhir semester 

(UAS) siswa kelas VII SMPN 1 Mataram belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75.  
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Tabel 1.1 Data Nilai Rata-Rata Hasil Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII 

SMPN 1 Mataram Tahun Pelajaran 2017/2018. 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata Ketuntasan 

1. VII A 42 68,64 29% 

2. VII B 42 71,99 36% 

3. VII C 42 70,93 24% 

4. VII D 42 72,62 33% 

5. VII E 42 72,01 29% 

6. VII F 32 70,18 25% 

7. VII G 32 70,09 31% 

8. VII H 42 70,24 21% 

9. VII I 32 70,49 28% 

10. VII J 42 69,40 12% 

11. VII K 42 69,39 14% 

(Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 1 Mataram)  

 Berdasarkan data hasil ujian akhir semester (UAS) siswa kelas VII SMPN 1 Mataram 

masih banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. suatu 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa di kelas 

telah mencapai KKM [5]. Pembelajaran yang dilakukan di SMPN 1 Mataram belum dikatakan 

berhasil dikarenakan persentase siswa yang nilainya telah mencapai KKM tidak mencapai 75%. 

Hal itu mengakibatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 1 Mataram dalam pelajaran 

matematika rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika di SMPN 1 Mataram rendahnya hasil belajar siswa disebabkan : 1) Penguasaan 

pemahaman konsep matematika siswa masih rendah, 2) Saat pembelajaran berlangsung masih 

banyak siswa kurang percaya diri dan tidak berani bertanya apabila mengalami kesulitan dan 

kurangnya minat siswa untuk belajar di kelas, 3) Proses pembelajaran yang yang ada di SMPN 

1 Mataram lebih berfokus pada guru yaitu menggunakan metode ekspositori. Metode 

ekspositori sama seperti metode ceramah dalam hal terpusatnya kegiatan kepada guru sebagai 

pemberi informasi, siswa tidak dituntut untuk menemukan materi sendiri [6].  

 Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan usaha dari guru untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa yang mampu menarik minat belajar siswa. Guru perlu menciptakan 

suasana kelas yang lebih menarik demi tercapainya kegiatan pembelajaran yang maksimal 

dengan memodifikasi kembali model pembelajaran yang selama ini diterapkan di sekolah 

sehingga menarik minat belajar matematika siswa dan dapat berdampak positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa.  

 Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah seperti model 

pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran STAD. Dengan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga berdampak 
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terhadap hasil belajar matematika siswa. Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interst, Assesment, dan Satisfaction) yaitu salah satu model pembelajaran yang dalam kegiatan 

pembelajaran dapat memotivasi siswa  untuk semakin percaya diri dengan kemampuannya 

sehingga menarik minat belajar matematika siswa yang diperkirakan berdampak positif 

terhadap hasil belajar matematika siswa.  

 Selain itu model pembelajaran yang dapat diterapkan disekolah yaitu model pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division). STAD merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif [7].  

 Dilihat dari sintaksnya, model pembelajaran ARIAS dan STAD memang tidak sama, 

namun mempunyai satu sisi persamaan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan/tim kecil yang memungkinkan siswa bekerja bersama. Dengan belajar 

kelompok dapat melatih siswa dalam mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan 

dari orang lain. Jadi, pengetahuan tidak hanya diperoleh dari gurunya melainkan juga dari 

teman sebaya. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok 

mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, dengan adanya 

penghargaan kelompok setiap individu akan saling membantu untuk keberhasilan kelompok 

sehingga dapat meningkatkan motivasi individu yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa 

 Mencermati berbagai potensi kedua model pembelajaran yang menunjukkan keefektifan 

kedua model tersebut. Hal tersebut membingungkan peneliti dalam memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran karena kedua model tersebut sama-

sama mempunyai potensi dapat diterapkan dalam membelajarkan konsep-konsep matematika 

secara kolaboratif; oleh karena itu perlu adanya pembuktian lebih lanjut model mana yang lebih 

efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika, sehingga peneliti tertarik untuk 

membandingkan hasil belajar matematika siswa dengan mengguanakan kedua model 

pembelajaran tersebut yaitu dengan melakukan penelitian dengan judul “ Perbandingan Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMPN 1 Mataram Kelas VIII Menggunakan Model Pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment dan Satisfaction) dan Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Division) pada Materi Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

Tahun Pelajaran 2018/2019.” 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali [8]. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMPN 1 Mataram. Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan penelitian 

pada bulan Mei 2018 dan pelaksanaan penelitiannya dimulai pada tanggal 1 Agustus-1 

September  2018 di SMPN 1 Mataram. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model pembelajaran ARIAS dan model pembelajaran STAD. Variabel terikat yang 

digunakan adalah hasil belajar matematika siswa. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 

siswa kelas VII SMPN 1 Mataram tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 11 kelas 

Instrumen penelitian pada penelitian ini yaitu tes hasil belajar berupa post test dalam 

bentuk soal uraian. Validitas yang digunakan pada penelitian ini berupa validitas isi dan 

validitas empiris. Validitas isi dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli dan validitas 

empiris diperoleh melalui uji coba instrumen di lapangan [9]. Rumus yang digunakan adalah 

rumus korelasi product moment yaitu : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√{𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2 − (∑ 𝑥𝑖)2} {𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2 − (∑ 𝑦𝑖)2}
 

Setelah dilakukan pengumpulan data, data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian 

dianalisis dengan menggunakan uji t berpasangan dan uji t dua sampel. 

Rumus uji t berpasangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐵̅

𝑆𝐵

√𝑛

 

Rumus uji t dua sampel independen (Separated Varians) : 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2

 

HASIL PENELITIAN 

  Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji normalitas dengan mengguanakan uji 

Liliefors untuk menguji data berdistribusi normal. Hasil analisis data uji normalitas yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa data dari nilai post-test matematika pada materi pola bilangan dan 

barisan bilangan di kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS dan di kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran STAD berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Terlihat hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors dimana 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 diterima pada tabel berikut : 
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Tabel  Hasil Uji Normalitas Data Post Test 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya melakukan uji homogenitas dengan hasil 

analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa data dari nilai post-test matematika pada materi 

pola bilangan dan barisan bilangan di kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS 

dan di kelas eksperimen dengan model pembelajaran STAD memiliki varian yang homogen. 

Terlihat hasil uji homogenitas dengan menggunakan uji F diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,080112 𝑑𝑎𝑛 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82 dimana 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima. Setelah uji prasyarat 

dilakukan dan didapatkan data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen, 

dilanjutkan dengan melakukan pengujian hipotesis yaitu dengan uji t. terlebih dahulu 

dilakukan uji t berpasangan pada kelas ARIAS untuk menguji keefektifan model pembelajaran 

ARIAS, diketahui bahwa data nilai rata-rata post test materi pola bilangan dan barisan bilangan 

di kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS lebih besar dari nilai rata-rata ulangan 

akhir semester (UAS) semester genap di kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran ARIAS. Terlihat hasil uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,190372 𝑑𝑎𝑛 𝑡0,05(31) =

2,03951 , 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡0,05(31) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian dilakukan 

uji t berpasangan pada kelas STAD untuk menguji keefektifan model pembelajaran STAD, 

diketahui bahwa data nilai rata-rata post test materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas 

eksperimen 2 dengan model pembelajaran STAD lebih besar dari nilai UAS semester genap di 

kelas VIII G sebagai kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran STAD. Terlihat hasil uji 

t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,3726 𝑑𝑎𝑛 𝑡0,05(31) = 2,03951 , 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡0,05(31) maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sementara untuk membandingkan efektifitas model pembelajaran 

ARIAS dan efektifitas model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika digunakan uji t 

dua sampel independen, diketahui bahwa nilai rata-rata post test pada materi pola bilangan dan 

barisan bilangan  di kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS sama dengan nilai 

rata-rata post test pada materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas eksperimen 2 dengan 

model pembelajaran STAD. Terlihat hasil uji t yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,017182 𝑑𝑎𝑛 𝑡0,025(62) =

1,99897  𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡0,025(62) maka Ho diterima dan Ha ditolak 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh data nilai post test pada materi 

pola bilangan dan barisan bilangan di kelas VIII F sebagai kelas eksperimen 1 dengan model 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan uji Kesimpulan 

VIII-F (kelas eksperimen 1) 0,14425 0,156624 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝐻0 diterima 

VIII-G (kelas eksperimen 2) 0,13435 0,156624 
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pembelajaran ARIAS dan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran 

STAD berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Dengan terpenuhinya uji 

prasyarat normalitas dan homogenitas maka selanjutkan dapat dilakukan uji hipotesis yaitu uji-

t. 

Model pembelajaran ARIAS merupakan model pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas eksperimen 1 yang diterapkan pada kelas VIII F. Hasil posttest menunjukkan bahwa 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu sebesar 7,190372 dan nilai 𝑡0,05(31)yaitu sebesar 2,03951. Karena 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡0,05(31) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata post test materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran ARIAS lebih besar dari nilai rata-rata ulangan akhir semester (UAS) semester 

genap di kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS. Artinya 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interst, Assesment, dan Satisfaction) efektif ditinjau dari hasil 

belajar matematika siswa. Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang 

diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik yang 

maksimal [11]. Bila dilihat dari kesimpulan nilai rata-rata post test materi pola bilangan dan 

barisan bilangan di kelas eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS lebih besar dari nilai 

rata-rata ulangan akhir semester (UAS) semester genap di kelas VIII F sebagai kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran ARIAS, dan juga terjadi peningkatan nilai rata-rata 

sebesar 9,6 dari 70,18 menjadi 79,78 Berdasarkan hal tersebut bisa dilihat bahwa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS terjadi peningkatan 

hasil belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS pada materi pola bilangan dan barisan bilangan di 

kelas VIII SMPN 1 Mataram tahun pelajaran 2018/2019 efektif ditinjau dari hasil belajar 

matematika siswa. 

Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen 2 yang diterapkan pada kelas VIII G. Hasil posttest menunjukkan bahwa diperoleh 

nilai yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,567764. Setelah dilihat pada tabel distribusi t pada taraf signifikansi 

0,05 dan derajat kebebasan dk = 31, diperoleh nilai 𝑡0,05(31) sebesar 2,03951 .Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡0,05(31) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

post test materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas eksperimen 2 dengan model 

pembelajaran STAD lebih besar dari nilai UAS semester genap di kelas VIII G sebagai kelas 
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eksperimen 2 dengan model pembelajaran STAD. Artinya dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran STAD efektif ditinjau dari hasil belajar 

matematika siswa. Pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, 

baik dari segi tujuan pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik yang maksimal [11]. Bila 

dilihat dari kesimpulan nilai rata-rata post test materi pola bilangan dan barisan bilangan di 

kelas eksperimen dengan model pembelajaran STAD lebih besar dari nilai rata-rata ulangan 

akhir semester (UAS) semester genap di kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran STAD, dan juga terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 9,66 dari 70,09 

menjadi 79,75 Berdasarkan hal tersebut bisa dilihat bahwa setelah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD terjadi peningkatan hasil belajar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

STAD pada materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas VIII SMPN 1 Mataram tahun 

pelajaran 2018/2019 efektif ditinjau dari hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya diketahui bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS maupun STAD pada materi pola bilangan 

dan barisan bilangan sama-sama efektif ditinjau dari hasil belajar siswa. Karena kedua model 

pembelajaran tersebut sama-sama efektif, maka perlu diketahui perbandingan keefektifan 

keduanya terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t dua sampel diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu sebesar 0,017182. Setelah dilihat 

pada tabel distribusi t dengan dk = 62, diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,99897. Karena diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡0,025(62) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan keefektifan secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 

setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran model pembelajaran ARIAS dan 

pada materi pola bilangan dan barisan bilangan. 

Faktor yang memungkinkan terjadinya tidak terdapat perbedaan rata-rata keefektifan 

secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa setelah diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran ARIAS dan STAD yaitu jika dilihat dari sintaksnya model 

pembelajaran ARIAS dan STAD memiliki kemiripan mulai dari kegiatan pendahuluan dimana 

fungsi kegiatan pendahuluan terutama adalah untuk menciptakan suasana awal pembelajaran 

yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 

pada kegiatan pendahuluan perlakuan yang diberikan sama seperti memberi motivasi siswa 

sesuai dengan manfaat dan aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari dengan memberikan 

contoh manfaat pola bilangan dalam kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan inti pun ada beberapa 
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kegiatan yang sama seperti belajar kelompok, persentasi tiap kelompok dan juga memberikan 

penghargaan, soal-soal kelompok yang diberikan pun juga sama hanya saja perbedaannya 

terletak pada tahap interest untuk model pembelajaran ARIAS dimana pada model 

pembelajaran STAD setelah mendapatkan kelompok siswa tidak diberikan nomor undian untuk 

menyebar sesuai nomor yang diberikan, begitu juga dengan kuis yang diberikan pada model 

pembelajaran STAD, pada model pembelajaran ARIAS tidak diberikan kuis seperti yang ada 

pada model pembelajaran STAD. Kemudian faktor lain yang menyebabkan terjadinya tidak 

terdapat perbedaan rata-rata keefektifan secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS dan STAD yaitu 

sebelum kedua kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran 

ARIAS dan STAD terlebih dahulu data awal berupa nilai UAS matematika siswa semester 

genap dilakukan uji kesamaan rata-rata kelas sampel, dimana uji kesamaan rata-rata kelas 

sampel dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, dan hasil yang 

diperoleh adalah 𝐻0 diterima sehingga kesimpulannya rata-rata UAS Matematika kelas 

eksperimen 1 sama dengan rata-rata UAS Matematika kelas eksperimen 2. Berdasarkan hal 

tersebut bisa disimpulkan bahwa sesuai data awal berupa nilai UAS matematika semester 

genap kedua kelas eksperimen memiliki kemampuan yang sama   

Model pembelajaran ARIAS memiliki kelebihan diantaranya adalah siswa sama-sama 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, siswa tertantang untuk lebih memperbaiki diri, siswa 

termotivasi untuk berkompetisi yang sehat antar siswa, membantu siswa dalam memahami 

materi pelajaran, dan membangkitkan rasa percaya diri pada siswa bahwa mereka mampu [12]. 

Sedangkan model pembelajaran STAD mempunyai beberapa keunggulan, antara lain sebagai 

berikut: semua anggota kelompok wajib mendapat tugas, ada interaksi langsung antar siswa 

dengan siswa dan siswa dengan guru, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain, dapat meningkatkan kemampuan 

akademik siswa dan melatih siswa untuk berani bicara di depan kelas[13]. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua model pembelajaran tersebut sama-sama mampu meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar siswa. maka model pembelajaran ARIAS maupun STAD sama-sama baik untuk 

digunakan sebagai alternatif model pembelajaran matematika pada materi pola bilangan dan 

barisan bilangan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan masalah 

yang telah dirumuskan pada Bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran  ARIAS pada materi 

pola bilangan dan barisan bilangan di kelas VIII SMPN 1 Mataram tahun pelajaran 

2018/2019 efektif ditinjau dari hasil belajar siswa. 

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran dan STAD pada 

materi pola bilangan dan barisan bilangan di kelas VIII SMPN 1 Mataram tahun pelajaran 

2018/2019 efektif ditinjau dari hasil belajar siswa. 

3. Tidak terdapat perbedaan keefektifan secara signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS dan STAD. 

Sehingga kedua model tersebut sama-sama baik untuk digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran, guru dapat menerapkan model pembelajaran ARIAS dan 

STAD sebagai alternatif model pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat 

belajar siswa sehingga berdampak terhadap hasil belajar matematika siswa karena telah 

terbukti efektif ditinjau dari hasil belajar matematika siswa 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS dan STAD), peneliti harus merancang 

pengelolaan waktu pembelajaran untuk setiap tahapan pembelajaran sebaik mungkin dan 

mempersiapkan segala perangkat pembelajaran yang akan digunakan ketika mengajar agar 

tidak ada kendala lagi dalam menerapkan model pembelajaran tersebut, karena penerapan 

model pembelajaran ARIAS maupun STAD membutuhkan waktu yang relatif lebih 

panjang daripada pembelajaran konvensional. 

3. Guru sebagai pendidik sebaiknya mengetahui factor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, serta mengetahui situasi dan kondisi yang dialami oleh 

siswa. Dengan demikian guru dapat memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa dan 

materi yang diajarkan. 
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